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Abstract.
This study aims to examine the influence of financial literacy, financial reporting knowledge,
and income on the financial management behavior of MSMEs in Maurole District, Ende
Regency. This study uses a causal quantitative approach with an associative research type. This
study used a sample of 75 MSMEs in Maurole District who met the specified criteria. The data
used are primary data obtained directly from respondents, namely Micro, Small, and Medium
Enterprises (MSME's), through the distribution of questionnaires that have been compiled based
on research variable indicators. The analytical method used includes multiple linear regression
analysis. The results of the analysis show that financial literacy has a significant effect on
financial management behavior. In addition, financial reporting knowledge has a significant
effect on financial management behavior. And income also has a significant effect on financial
management behavior. In addition, Financial Literacy (X1), Financial Reporting Knowledge
(X2), and Income (X3) together have a significant influence simultaneously on the financial
management behavior of MSMEs (Y). Therefore, increasing financial literacy and knowledge
must be accompanied by a good income management strategy. This is crucial to separate business
finances from personal finances and to ensure greater focus on supporting business sustainability.

Keywords: financial literacy, financial reporting knowledge, income, financial management
behavior UMKM

Abstrak.

Penelitian ini bertujuan untuk menguji Pengaruh Financial Literacy, Pengetahuan Laporan
Keuangan Dan Pendapatan Terhadp Perilaku Pengelolaan Keuangan Pelaku UMKM Di
Kecamatan Maurole Kabupaten Ende. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif kausal
dengan jenis penelitian asosiatif. Penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 75 pelaku
UMKM yang ada di kecamatan maurole yang memenuhi kriteria yang ditentukan. Data yang
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digunakan adalah data primer yang diperoleh langsung dari responde, yaitu pelaku Usaha Mikro
kecil dan Menengah (UMKM), melalui penyebaran kuisioner yang telah disusun berdasarkan
indikator-indikator variabel penelitian. Metode analisis yang digunakan meliputi analisis regresi
linier berganda. Hasil analisis menunjukan bahwa financial literacy berpengaruh signifikan
terhadap perilaku pengelolaan keuangan. Selain itu, pengetahuan laporan keuangan berpengaruh
signifikan terhadap perilaku pengelolaan keuangan. Dan pendapatan juga berpengaruh signifikan
terhadap perilaku pengelolaan keuangan. Selain itu, Financial Literacy (X1), Pengetahuan
Laporan Keuangan (X2), dan Pendapatan (X3) secara bersama-sama memberikan pengaruh yang
signifikan secara simultan terhadap perilaku pengelolaan keuangan pelaku UMKM (Y). Oleh
karena itu, peningkatan literasi dan pengetahuan keuangan harus diiringi dengan strategi
pengelolaan pendapatan yang baik. Hal ini penting agar keuangan usaha terpisah dari keuangan
pribadi, serta lebih terarah dalam mendukung keberlanjutan bisnis.

Kata Kunci: financial lietracy, pengetahuan laporan keuangan, pendapatan, perilaku
pengelolaan keuangan, UMKM.

1. LATAR BELAKANG
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu model dalam
kegiatan perdagangan yang biasanya dilakukan oleh invidu atau perorangan dengan badan
usaha yang memiliki lingkup yang kecil atau mikro. UMKM adalah representasi dari kehidupan
ekonomi mayoritas masyarakat Indonesia, sehingga dapat dikatakan sebagai bagian integral
dari dunia usaha nasional.

Banyak pelaku Usaha Mikro, Kecil Dan Menengah (UMKM) yang sedang berjuang di
tengah perjalanan ekonomi saat ini untuk bertahan dalam menghadapi berbagai tantangan.
Tantangan-tantangan tersebut meliputi persaingan yang semakin ketat, perubahan perilaku
konsumen, hingga tekanan ekonomi yang disebabkan oleh pandemi. Hal ini menjadikan literasi
finansial, pengetahuan mengenai laporan keuangan, dan manajemen pendapatan sangat penting.

Tabel 1.1 Data Keuangan Pelaku UMKM

No Tanggal Pengeluaran Pemasukan Keuntungan
1 09-08-2024 3.305.500 3.953.000 647.500
2 13-08-2024 1.265.500 1.910.000 644.500
3 04-09-2024 5.716.500 7.631.000 1.914.500
4 25-09-2024 1.762.000 2.541.000 779.000
5 16-10-2024 5.331.500 6.851.000 1.519.500
6 13-11-2024 4.115.000 5.162.000 1.047.000
7 20-11-2024 5.093.500 6.737.000 1.643.500
8 04-12-2024 5.470.000 6.793.000 1.323.000
9 29-12-2024 4.858.000 6.332.000 1.474.000
10 08-01-2025 1.695.000 2.288.000 593.000
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11 22-01-2024 1.623.000 2.020.000 397.000
12 11-02-2025 3.853.000 4.804.000 951.000
13 18-02-2025 2.345.500 3.302.000 956.500
14 19-02-2025 505.000 745.000 240.000
15 26-03-2025 1.927.000 2.265.000 338.000
16 11-04-2025 2.187.000 2.926.000 739.000
17 25-04-2025 4.131.500 5.253.000 1.121.500
18 09-05-2025 4.173.000 5.328.000 1.155.000
19 26-05-2025 2.013.000 3.126.000 1.113.000
20 12-06-2025 1.269.000 1.480.000 211.000
21 13-06-2025 3.668.000 3.985.000 317.000
Jumlah 66.307.500 85.432.000 19.124.500

Sumber: salah satu pelaku UMKM di Kecamatan Maurole (pemilik kios)

Dari data diatas sudah tercatat pengeluaran, pemasukan dan keuntungan yang
diperoleh oleh pelaku UMKM. Dalam kondisi ekonomi yang terbatas, pemilik UMKM
cenderung menggunakan barang hasil penjualan untuk kebutuhan pribadi sebagai bentuk
efisiensi dan pemanfaatan sumber daya yang ada. Akibatnya, biaya yang seharusnya dicatat
sebagai pengeluaran usaha tidak sepenuhnya terpisahkan dari pengeluaran pribadi. Hal ini
menyebabkan keuntungan yang dihitung dari laporan keuangan menjadi tidak akurat dan
cenderung over-estimated. Dari penejelasan tersebut kondisi pengelolaan keuangan yang
kurang baik juga masih menjadi kendala utama dalam perkembangan UMKM di Indonesia
salah satunya di kecamatan Maurole. Hal ini berdampak langsung pada keberlangsungan usaha
mereka, meskipun telah memberikan kontribusi yang signifikan terhadap stabilitas
perekonomian nasional. Oleh karena itu, perlu adanya pengaturan yang lebih baik dalam
pemasukan dan pengeluaran bulanan.

Menurut Amanah et al. (2016), perilaku pengelolaan keuangan mencerminkan
kemampuan dalam mengatur keuangan dari sudut pandang psikologi dan kebiasaan. Edukasi
dan pelatihan dalam pengelolaan keuangan harus menjadi fokus utama bagi pelaku UMKM
agar mereka bisa lebih mandiri dan berdaya saing dalam menghadapi tantangan perekonomian.
Dengan pemahaman yang baik tentang pengelolaan keuangan, mereka bisa lebih siap
menghadapi risiko, sehingga keberlangsungan usaha mereka bisa terjaga dengan baik.

Literasi keuangan sangat berkaitan erat dengan manajemen keuangan. Semakin tinggi
tingkat literasi keuangan seseorang, maka semakin baik pula kemampuan mereka dalam
mengelola keuangan. Memiliki literasi keuangan yang baik sangat penting untuk setiap
individu agar terhindar dari masalah finansial. Hal ini dikarenakan individu sering dihadapkan

pada situasi trade-off, di mana mereka terbatas oleh kemampuan finansial (pendapatan) untuk
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mendapatkan barang atau jasa yang diinginkan. Penelitian sebelumnya oleh Nurul Khoirini
(2012) menegaskan bahwa tingkat literasi keuangan yang tinggi dapat berkontribusi positif
terhadap pengelolaan keuangan pelaku UMKM.

Pemahaman mengenai laporan keuangan juga menjadi salah satu faktor kunci dalam
pengelolaan keuangan bagi pelaku UMKM. Menurut Handayani (2022), masih banyak pelaku
UMKM yang belum memiliki pemahaman yang memadai dan tidak menerapkan pencatatan
keuangan yang tepat dalam mengelola usaha mereka. Kondisi yang dialami oleh pelaku
UMKM, di mana banyak dari mereka masih belum memiliki pemahaman yang memadai
mengenai laporan keuangan, menyebabkan mereka kesulitan dalam mengelola keuangan usaha
mereka secara efektif. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Dyanti (2020) menyatakan
bahwa pengetahuan laporan keuangan memiliki pengaruh yang signifikan dan positif terhadap
pengelolaan keuangan UMKM.

Pendapatan yang dihasilkan dari aktivitas ekonomi memainkan peran penting dalam
keberlangsungan usaha. Pelaku UMKM disarankan untuk bijak dalam mengelola pendapatan
yang diperoleh agar usaha mereka dapat bertahan dan berkembang. Pendapatan tidak hanya
berfungsi sebagai indikator keberhasilan usaha, tetapi juga sebagai faktor penentu dalam
pengelolaan keuangan yang lebih efektif. Penelitian sebelumnya, seperti yang dilakukan oleh
Fuad (2023) menyatakan bahwa pendapatan dari para pelaku UMKM juga berpengaruh penting
dalam proses pengelolaan keuangan. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Salma
Juliana, 2022 yang meneliti tentang “Pengaruh Pendapatan dan Pengetahuan Keuangan terhadap
Perilaku Keuangan UMKM di Kota Samarinda”. Dan hasil penelitian tersebut menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh negatif pada pendapatan terhadap perilaku keuangan dan juga
(Ismawati 2023) dengan judul “Pengaruh Pendapatan, Literasi Keuangan, Locus of Control dan
Kepribadian Terhadap Perilaku Manajemen Keuangan UMKM Coffee Shop di Wilayah
Surakarta” menyatakan bahwa pendapatan tidak berpengaruh terhadap perilaku manajemen
keuangan, hal tersebut dapat dijelaskan karena pendapatan yang tinggi tidak selalu mampu

mengelola pengeluaran seseorang dengan cara yang baik.
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Dengan mempertimbangkan fenomena diatas dan hasil penelitian sebelumnya, penulis
berminat unntuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Financial Literacy,
Pengetahuan Laporan Keuangan, Dan Pendapatan Terhadap Perilaku Pengelolaan

Keuangan Pelaku UMKM”.

KAJIAN TEORITIS: Grand Theory

1. Teory Kognitif

Menurut Dimyati (1989) Teori Kognitif ialah suatu proses untuk mengetahui sesuatu atau
belajar yang disebut juga sebagai suatu usaha untuk memahami sesuatu. Definisi lainnya
menyatakan bahwa teori kognitif merupakan suatu cara mempersepsikan dan menyusun
informasi yang berasal dari lingkungan sekitar yang dilakukan secara aktif oleh seorang
pembelajar. Cara aktif yang dilakukan dapat berupa mencari pengalaman baru, memecahkan
suatu masalah, mencari informasi, mencermati lingkungan, mempraktekan, mengabaikan respon
— respon guna mencapai tujuan. Pada teori kognitif pengetahuan yang dicapai dari proses
pembelajaran sebelumnya sangatlah mempengaruhi atau menentukan kepada suatu perolehan
pengetahuan yang baru dipelajari.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif dan survei.
Pendekatan deskriptif digunakan untuk menggambarkan karakteristik variable penelitian
sedangkan metode survei untuk mengkaji pengaruh financial literacy, pengetahuan laporan
keuangan, dan pendapatan terhadap perilaku pengelolaan keuangan pelaku Usaha kecil
Menengah (UMKM). Pendekatan kuantatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk
mengukur hubungan antar variabel-variabel secara numerik dan menguji hipotesis yang telah
dirumuskan.

Populasi adalah kelompok orang, kejadian atau hal-hal menarik Dimana peneliti ini ingin
membuat opini (berdasarkan statistik sampel) (Bouguie, 2017). Menurut Silaen (2018:87)
menyatakan bahwa populasi adalah menunjukkan seluruh kelompok orang atau suatu kejadian
yang menjadi ketertarikan peneliti untuk diinvestigasi dan dipelajari kemudian ditarik

kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah semua pelaku UMKM yang memiliki usaha
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di Kecamatan Maurole. Dalam penelitian ini populasi yang digunakan mencakup seluruh pelaku
UMKM yang berjumlah 368 orang yang tersebar di kecamatan Maurole Kabupaten Ende.
Sampel pada penelitian kuantitatif dapat didefinisikan sebagai bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin
mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga, waktu,
maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu (Sugiyono, 2021).
Sampel pada penelitian ini adalah 75 pelaku UMKM di kecamatan Maurole yang
memenuhi kriteria. Penentuan jumlah sampel dilakukan dengan menggunakan rumus slovin,
dengan pemilihan tingkat kesalahan sebesar 10% berdasarkan populasi sebanyak 368 orang,
diperoleh jumlah sampel sebanyak 75 responden.
Berikut kriteria dalam pengambilan sampel :
1) UMKM yang telah beroperasi minimal 2 tahun
2) Pemilik atau pengelola UMKM yang terlibat langsung dalam pengelolaan keuangan.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Asumsi Klasik
1. Hasil Uji Normalitas
Pengujian normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel
bebas atau variabel terikat keduanya mempunyai distribusi data yang normal atau tidak.
Model regresi yang baik memiliki distribusi data yang normal atau mendekati normal.

Hasil pengujian normalitas dengan metode Ko/mogorov-Smirnov disajikan pada tabel
berikut ini:

Tabel 1
Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 75
Normal Parameters®b Mean .0000000
SStd. Deviation 4.22804792
Most Extreme Absolute 216
Differences Positive 216
Negative -214
Test Statistic 216
Asymp. Sig. (2-tailed) .109°

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
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Hasil pengujian statistik One Sampel Kolmogrov-Smirnov di atas menunjukkan Asymp. Sig.
(2-tailed) untuk semua variabel lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai
residual berdistribusi normal atau memenuhi syarat uji normalitas.

2. Hasil Uji Multikolinearitas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya
korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi
korelasi di antara variabel independen. Hasil analisis uji multikolinearitas dengan menggunakan

program SPSS, didapatkan hasil yang ditunjukkan pada tabel berikut ini:

Tabel 2.
Uji MUlItikolinearitas
Coefficients”
Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF

1 Total Financial Literacy 291 3.440

Total Pengetahuan 114 8.748

Keuangan

Total Pendapatan 123 8.138

Dependent Variable: Total Perilaku pengelolaan Keuangan

Berdasarkan hasil pengujian multikolinearitas tabel 4.5 diketahui bahwa tidak ada
satupun dari variabel bebas yang mempunyai nilai tolerance lebih kecil dari 0,1. Begitu juga
nilai VIF masing-masing variabel tidak ada yang lebih besar dari 10. Dapat disimpulkan bahwa
tidak ada korelasi yang sempurna antara variabel bebas (independent), sehingga model regresi

ini tidak ada masalah multikolinearitas.

3. Hasil Uji Heteroskedasitas

Uji heterokedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Jika varians dari
residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut homokedatisitas dan jika
berbeda disebut heterokedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang homokedatisitas atau
tidak terjadi heterokedastisitas. Hasil analisis uji heteroskedastisitas dengan menggunakan

program SPSS, didapatkan hasil yang ditunjukkan pada gambar Scatterplot berikut ini :
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Regression Studentized Residual

di atas maupun dibawabh titik nol. Berdasarkan uraian tersebut maka dipastikan bahwa data hasil

penelitian tidak terjadi heteroskedastisitas atau dengan kata lain sebaran data adalah sama

Scatterplot

Dependent Variable: Total Perilaku pengelolaan Keuangan

'

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 1.

Grafik Uji Heteroskedasitas

(homokedastisitas).

4. Uji Linearitas

terhadap variabel dependent merupakan hubungan linier atau non linier. Hasil analisis uji

linearitas dengan menggunakan program SPSS, didapatkan hasil yang ditunjukkan pada tabel

berikut ini:

Tabel 3
Uji Multikolinearitas

Pada Scatterplot gambar 1 di atas menunjukkan bahwa data menyebar hampir merata baik

Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah hubungan variabel independent

No Variabel Sig. Deviation from Keterangan
Linearity Linearity

1 Perilaku Pengelolaan 0,000 0,127 Linear
Keuangan* Financial Literacy

2 Perilaku Pengelolaan 0,000 0,091 Linear
Keuangan* Pengetahuan
Laporan Keuangan

3 Perilaku Pengelolaan 0,000 0,525 Linier
Keuangan* Pendapatan
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Pada tabel 4.6 di atas dapat disimpulkan bahwa data yang dipergunakan dapat dijelaskan
oleh regresi linier dengan cukup baik karena nilai Sig. /inearity data tersebut lebih kecil dari 0,05
dan nilai Sig. deviation from linearity data tersebut lebih besar dari 0,05. Data variabel financial
literacy, Pengetahuan laporan keuangan dan Pendapatan telah memenubhi syarat linearitas.
Uji Hipotesis
1. Uji Parsial (t)
Uji Hipotesis secara parsial (Uji t) digunakan untuk menguji signifikasi pengaruh masing-
masing variabel bebas yaitu: variabel Financial Literacy (X1) variabel Pengetahuan
Laporan Keuangan (X2) dan variabel Pendapatan (X3) secara parsial terhadap variabel
terikat Perilaku Pengelolaan Keuangan (Y). Hasil analisis uji hipotesis uji t dengan

menggunakan program SPSS, didapatkan hasil yang ditunjukkan pada tabel berikut ini :

Tabel 4
Ujit
Model t hitung Sig. Keterangan
Financial Literacy 3,323 0,001 | Berpengaruh Signifikan
Pengetahuan Laporan 2,146 0,035 | Berpengaruh Signifikan
Keuangan
Pendapatan 3,523 0,001 | Berpengaruh Signifikan

Sumber: Hasil Olah SPSS, 2025

Berdasarkan anélisis data pada tabel 4.13 di atas, uji hipotesis secara parsial (Uji t) untuk
masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikatnya adalah sebagai berikut:
1. Variabel Financial Literacy (X1) :

Hasil uji statistik menunjukkan bahwa nilai thiung sebesar 3,323 dengan nilai signifikan
sebesar 0,001 Nilai signifikansi ini lebih kecil dari tingkat alpha yang digunakan 5% (0,05), maka
keputusannya adalah menolak hipotesis nol (H,) dan menerima hipotesis alternatif (Ha), bahwa
secara parsial variabel Financial Literacy (X1) berpengaruh secara signifikan terhadap variabel
Perilaku Pengelolaan Keuangan. Artinya jika variabel Financial Literacy semakin meningkat
maka Perilaku Pengelolaan Keuangan akan meningkat dengan peningkatan yang signifikan.

2. Variabel Pengetahuan Laporan Keuangan (X>) :

Hasil uji statistik pada tabel 4.2.5.1 menunjukkan bahwa nilai thiwng sebesar 2,146 dengan

nilai signifikan sebesar 0,035. Nilai signifikansi ini lebih kecil dari tingkat alpha yang digunakan

5% (0,05), maka keputusannya adalah menolak hipotesis nol (H,) dan menerima hipotesis
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alternatif (Ha.), bahwa secara parsial variabel Pengetahuan Laporan Keuangan (X>) berpengaruh
secara signifikan terhadap variabel Perilaku Pengelolaan Keuangan. Artinya jika variabel
Pengetahuan Laporan Keuangan semakin meningkat maka Perilaku Pengelolaan Keuangan akan
meningkat dengan peningkatan yang signifikan.

3. Variabel Pendapatan (X3) :

Hasil uji statistik pada tabel 4.2.5.1 menunjukkan bahwa nilai thiung sebesar 3,523 dengan
nilai signifikan sebesar 0,001. Nilai signifikansi ini lebih kecil dari tingkat alpha yang digunakan
5% (0,05), maka keputusannya adalah menolak hipotesis nol (Ho,) dan menerima hipotesis
alternatif (Ha.), bahwa secara parsial variabel Pendapatan (X3) berpengaruh secara signifikan
terhadap variabel Perilaku Pengelolaan Keuangan. Artinya jika variabel Pendapatan semakin
meningkat maka Perilaku Pengelolaan Keuangan akan meningkat dengan peningkatan yang
signifikan.

2. Uji Simultan (F)

Uji hipotesis secara simultan (Uji F) bertujuan untuk menguji secara simultan pengaruh
variabel bebas Financial Literacy (X1), Variabel Pengetahuan Laporan Keuangan (X2) dan
Pendapatan (X3) secara bersama-sama variabel terikat Perilaku Pengelolaan Keuangan (Y).
Hasil analisis uji hipotesis uji F dengan menggunakan program SPSS, didapatkan hasil yang
ditunjukkan pada tabel berikut ini:

Tabel 4.14 Uji Hipotesis Simultan (Uji F)

ANOVA*
Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
1| Regressi 8667.094 3 2889.031 | 155.060 .000°
on
Residual 1322.853 71 18.632
Total 9989.947 74

a. Dependent Variable: Total Perilaku pengelolaan Keuangan
a. Predictors: (Constant), Total Pendapatan, Total Financial

Literacy,Total Pengetahuan Keuangan

Sumber : Hasil Analisis Data
Hasil uji statistik berdasarkan perhitungan Anova menunjukkan nilai Fhiwng sebesar

155.060 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 Nilai signifikansi ini lebih kecil dari tingkat alfa
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yang digunakan yaitu 5% atau 0,05, maka ke 3 variabel bebas dalam penelitian ini secara
simultan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan (Y),
artinya naik-turunnya nilai Perilaku Pengelolaan Keuangan sangat ditentukan oleh naik turunnya
ke 3 variabel bebas dalam penelitian ini, yaitu : Financial Literacy (X1), Pengetahuan Laporan
Keuangan (X>) dan Pendapatan (X3). Dapat disimpulkan bahwa variabel Financial Literacy (X1),
Pengetahuan Laporan Keuangan (X>) dan Pendapatan secara simultan berpengaruh signifikan

terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan (Y).

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat
diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Variabel Financial Literacy (X1) berpengaruh signifikan terhadap Perilaku Pengelolaan
Keuangan (Y).

2. Variabel Pengetahuan Laporan Keuangan (X2) juga berpengaruh signifikan terhadap
Perilaku Pengelolaan Keuangan (Y).

3. Variabel Pendapatan (X3) berpengaruh signifikan terhadap Perilaku Pengelolaan
Keuangan (Y).

4. Secara simultan, ketiga variabel yaitu Financial Literacy, Pengetahuan Laporan
Keuangan, dan Pendapatan terbukti berpengaruh signifikan terhadap Perilaku
Pengelolaan Keuangan (Y). 5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, maka saran yang dapat diberikan

adalah sebagai berikut:

1. Bagi pelaku UMKM, peningkatan literasi dan pengetahuan keuangan harus diiringi
dengan strategi pengelolaan pendapatan yang baik. Hal ini penting agar keuangan usaha
terpisah dari keuangan pribadi, serta lebih terarah dalam mendukung keberlanjutan
bisnis.

2. Bagi instansi, perlu meningkatkan literasi dan pengetahuan keuangan melalui pendidikan
formal, seminar, maupun pelatihan pengelolaan keuangan, sehingga meskipun memiliki
pendapatan terbatas tetap mampu mengelola keuangan dengan bijak.

3. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk menambahkan variabel lain seperti gaya

hidup, motivasi, atau faktor sosial ekonomi, yang mungkin juga berpengaruh terhadap
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perilaku pengelolaan keuangan. Dengan demikian, hasil penelitian akan lebih
komprehensif dan memberikan gambaran yang lebih luas.
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